BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Kejadian Hernia Inguinalis
pada Penderita Benign Prostate Hyperplasia di Rumah Sakit PHC Surabaya
Periode Januari 2008 — Desember 2013, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Angka kejadian BPH pada periode januari 2008 — desember 2013
mengalami peningkatan yang signifikan dari tahun ke tahun dan
mencapai 54,61 % pada tahun 2013 jika dibandingkan dengan
tahun sebelumnya.

2. Terdapat 10 kasus kejadian hernia inguinalis dari total 130
penderita BPH atau sekitar 7,69 %, di RS PHC Surabaya pada
periode januari 2008 — desember 2013.

3. Dari 130 orang penderita BPH terdapat 2 pasien yang terkena
hernia terlebih dahulu atau sekitar 1,53 %, sedangkan 8 pasien
terkena hernia setelah kejadian BPH atau sekitar 6,15 %.

4. Usia penderita terendah kejadian hernia inguinalis pada penderita
BPH adalah 56 tahun dan tertinggi ada pada usia 77 tahun dengan

riwayat pekerjaan yang tidak mempunyai hasil yang bermakna
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5. Kejadian hernia meliputi HIL (D), HIM (D), HIL bilateral, HIM
bilateral, dan hernia inguinalis kambuh. Sedangkan kejadian
non-hernia meliputi ISK, BSK, CKD, dan lain sebagainya.

6.2. Saran

1. Untuk mengetahui gambaran kejadian hernia inguinalis pada
penderita BPH secara mendetail dan jelas, maka sebaiknya
penelitian selanjutnya dapat dilakukan secara prospektif.

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan penelitian analisis
hubungan dengan menambahkan variabel dependen dan
independen, karena masih ada variabel-variabel lain yang
mungkin dapat berpengaruh pada penelitian ini.

3. Untuk RS PHC Surabaya pada status rekam medisnya masih
terdapat beberapa data yang tidak tercantum, maka sebaiknya

data status rekam medis dapat dilengkapi.
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